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HUBUNGAN PERILAKU PHUBBING DENGAN INTERAKSI SOSIAL PADA
MAHASISWA/I

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku Phubbing dengan
interaksi sosial pada mahasiswa maupun pada mahasiswi. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 95 orang yang mana dipilih dengan kriteria persentase kepemilikan
smartphone, yaitu kelompok usia diantara 18 hingga 34 tahun yang mana pada usia
tersebut individu sedang melakukan jenjang pendidikan perguruan tinggi. Subjek
yang diambil merupakan mahasiswa maupun mahasiswi Universitas Muhammadiyah
Surakarta berjumlah 95 orang responden. Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan metode kuantitatif. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa alat
ukur skala. Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa skala phubbing
dan skala interaksi sosial. Skala kemudian dianalisis dengan expert judgment, hasil
skala yang disebar kemudian dianalisis dengan uji product moment dari pearson.
Hasil analisis yang didapat menyatakan perilaku phubbing tidak memiliki hubungan
dengan interaksi sosial. Nilai koefisien korelasi (r) -0,079, p = 0,449 (p < 0,01).
Perilaku phubbing yang tidak berhubungan dengan interaksi sosial dapat disebabkan
oleh banyaknya faktor lain yang mempengaruhi proses interaksi sosial itu sendiri.

Kata Kunci : phubbing, interaksi sosial, mahasiswa/i
Abstract

This study aims to determine the relationship between phubbing behavior and social
interaction among students. The sample in this study was selected with the criteria for
the presentage of smartphone ownership, namely the age group between 18 to 34
years, at which age the individual is undertaking a college education. Subjects taken
were 95 students of the Muhammadiyah University of Surakarta that uses quantitative
methods. The data collection tool used is a scale measuring instrument. The scale
used in this study is a phubbing scale and a social interaction scale. The scale was
then analyzed by expert judgment, the results of the scale that were distributed were
then analyzed by using the Pearson product moment test. The results of the analysis
obtained show that phubbing behavior has no relationship with social interactions.
Correlation coefficient (r) -0.079, p = 0.449 (p < 0.01). The results of the study led to
a significant negative between phubbing behavior and social interaction. Phubbing
behavior that is not related to social interaction can be caused by many other factors
that influence the social interaction process itself.

Keywords : phubbing, social interaction, students



1. PENDAHULUAN

Pada abad 21 ini telah banyak ditemukan teknologi maju yang telah menjadi
kebutuhan bagi setiap manusia di berbagai negara dari berbagai benua. Teknologi
yang menjadi kebutuhan berupa berbagai macam seperti: komputer/laptop,
playstation untk bermain game, mp4 untuk mendengarkan musik, dan masih banyak
penemuan penemuan teknologi lainnya. Diikuti dari majalah BBC, 2014 pada
tanggal 16 agustus 1994, IBM Simon pertama kali meluncurkan ‘“smartphone”
(ponsel pintar) pertama kali yang hanya dijual di Amerika Serikat dan hanya
berjumlah 15.000 unit. “smartphone” tersebut merupakan ponsel sekaligus komputer
mini, diluncurkan dengan berat 500 gram. Pada kala itu peminat dari “Smartphone”
sangat tinggi terutama bagi kalangan pembisnis.

Pada saat ini “smartphone” (ponsel pintar) yang terhubung dengan internet
dapat mengakses ke segala macam perangkat lunak, mulai dari perangkat komputer
seperti microsoft office, berhubungan dengan seseorang maupun kelompok melalui
media sosial, menelepon, mendengarkan musik secara terhubung dengan internet
maupun tidak terhubung dengan internet (online/offline), membaca buku digital,
berita secara online, melakukan reservasi tiket, maupun hotel, bahkan belanja secara
online dapat dilakukan hanya dengan menggunakan smartphone (Hanika, 2015).
Penggunaan smartphone juga memudahkan berkomunikasi langsung jarak jauh,
malakukan transaksi jual beli, melakukan transfer secara sms maupun internet
banking dengan sangat praktis, karena dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun
tanpa perlu pergi ke bank maupun mesih ATM. Smartphone juga telah dilengkapi
dengan perangkat peta (Google maps atau sejenisnya) untuk memudahkan mencari
suatu lokasi atau sebagai petunjuk arah. Smartphone juga dapat menyimpan data yang
sangat banyak secara digital, baik data audio, dokumen, hingga foto. Hal ini yang

membuat smartphone semakin banyak diminati oleh berbagai kalangan masyarakat.



Gambar 1. Populasi pengguna smartphone di Indonesia
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Berdasarkan dari data Statista Research Department (2019) peningkatan
penggunaan smartphone secara global meningkat sangat pesat setiap tahunnya dan
adanya perkiraan terus meningkat hingga tahun 2022. Pada awal survei tahun 2011
pengguna smartphone £11,7 juta pengguna, dan pada tahun 2019 meningkat menjadi
176,64 juta pengguna smartphone, dan sebagai perkiraan akan meningkat hingga
189,86 juta pengguna di tahun 2022 yang akan datang.

Penggunaan smartphone dan internet yang meningkat pesat dari tahun ke tahun
dapat menimbulkan banyak dampak bagi kehidupan manusia meskipun terdapat sisi
positif namun terdapat juga sisi negatif. Secara positif pastinya banyak manfaat yang
dapat diambil mengenai kemudahan mengakses segala sesuatu secara mudah dan
cepat. Namun disisi lain, penggunaan smartphone dan internet secara berlebih dapat
memungkinkan timbulnya berbagai masalah maupun gangguan baru terutama
dibidang sosial yang membuat seseorang lebih tertarik memperhatikan smartphone
dibandingkan lingkungan sosialnya. Penggunaan smartphone secara aktif membuat
banyak peneliti mencetuskan gangguan yang mungkin terjadi, atau gangguan yang
sering terjadi di masyarakat akibat penggunaan smartphone (maupun gadget) yang
berlebih. Fenomena ini memuculkan banyak istilah baru dibidang psikologi seperti



Nomophobia (no-mobile-phone phobia), Phubbing (phone snubbing), internet
addiction, dan masih banyak lagi.

Penggunaan smartphone secara aktif dapat menimbulkan efek kecanduan dan
ketergantungan. Bukan saja ketergantungan, smartphone lama kelamaan akan
menjadi kebutuhan yang tidak dapat di nomor duakan. Smartphone telah tumbuh
menjadi bagian integral dari model kehidupan, penggunaan berlebih smartphone telah
menjadi wabah “penyakit” yang didefinisikan menggunakan smartphone secara
berlebihan sebagai masalah bagi kesehatan masyarakat di seluruh dunia akan
berdampak negatif pada kehidupan, dengan implikasi mendalam pada kesehatan baik
mental, fisik, dan sosial (Ding & Li, 2017). Penggunaan smartphone ini juga dapat
membuat pengguna kurang fokus dalam bersosialisasi secara nyata, dikarenakan
sering kali saat sedang berkomunikasi atau berinteraksi, lawan bicara memeriksa
smartphone maupun gadgetnya ditengah tengah diskusi. Saat ini banyak sekali
perilaku mengalihkan perhatian dengan bermain smartphone secara terus menerus
tanpa disadari bahkan oleh masyarakat itu sendiri. Bahkan, perilaku ini bisa jadi salah
satu perilaku yang sering kita lakukan (baik penulis maupun pembaca).

Manusia sendiri merupakan makhluk sosial, manusia secara alami selalu
membutuhkan hubungan dan berkomunikasi dengan manusia lainnya maupun
lingkungan. Proses komunikasi pun terjadi karena adanya komunikator yang
memberikan pesan pada komunikan, komunikan menerima pesan tersebut, dan
tercapainya pengertian bersama (Walgito, 2013). Bila proses komunikasi adanya
kesalahan maka interaksi menjadi gagal. Kegagalan dalam membangun suatu
interaksi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah tidak fokusnya
komunikan dalam menerima pesan maupun informasi. Salah satu perilaku yang
membuat tidak fokus saat berkomunikasi adalah sibuk memeriksa smartphone, baik
disengaja maupun tidak disengaja.

Perilaku mengabaikan lawan bicara dengan memperhatikan atau
menggunakan smartphone sendiri disebut dengan Phubbing (phone snubbing).

McCann Australia dan kamus Macquarie (2012) merupakan tim ahli bahasa



mengemukakan mengenai fenomena mengabaikan orang lain dimana rekan lawan
bicara memperhatikan ponsel sebagai gantinya. Kata Phubbing ini diciptakan oleh
Mescall & Mills (2012) yang bekerjasama dengan Susan Butler yang merupakan
penerbit dan editor kamus Macquarie. Penelitian ini telah mempublikasikan film
dimulai pada pukul 4.22 p.m tanggal 22 mei 2012 di Universitas Sydney, yang
mengupas perjalanan mengenai penemuan kata “Phubbing”.

Smartphone memungkinkan orang terhubung dengan orang lain dari mana
saja kapan saja. Namun, ada kekhawatiran bahwa smartphone terkadang dapat
mengurangi, bukan melengkapi, interaksi sosial. Istilah "Phubbing” mewakili
tindakan mencampuri seseorang dalam lingkungan sosial dengan berkonsentrasi pada
telepon seseorang alih-alih  berbicara langsung dengan orang tersebut
(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). Sebagai isu yang semakin mendesak,
Phubbing telah mengangkat perhatian global dan menimbulkan diskusi yang meluas.
Hampir di semua jenis setting sosial seseorang bisa menemukan “phubber” (pelaku
Phubbing) (Ugur & Koc, 2015).

Phubbing dapat dilihat dari kelompok usia yang berbeda, namun variabel
yang menyebabkan terjadinya Phubbing pada kelompok usia ini harus ditentukan.
Dalam penelitian di Bhudapest dengan subjek mahasiswa, 54% responden melakukan
perilaku Phubbing dijelaskan dengan variabel yang ada (Karadag et al., 2015).
Seorang individu yang bergantung pada smartphone maupun gadget dapat
menimbulkan gangguan dalam kehidupan sosial seperti Phubbing. Fenomena
Phubbing dianggap sebagai sesuatu hal yang negatif dikarenakan manusia cenderung
menyepelekan lawan bicara dan tidak memberikan apresiasi.

Penelitian yang dilakukan Hanika (2015) terhadap 50 responden yang
merupakan mahasiswa/i MIKOM UNDIP merupakan pengguna aktif smartphone dan
internet yang berada pada kelompok usia 21 hingga 30 tahun. Dari 50 responden 37
diantaranya belum mengetahui istilah Phubbing, namun hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa hampir sebagian besar responden pernah menjadi phubber

ketika sedang makan atau kumpul besama dengan keluarga, pasangan, sahabat, dan



teman. Dan terdapat 40 responden yang merasa terganggu bila lawan bicaranya
melakukan hal tersebut sepanjang percakapan berlangsung. Dari penelitian diatas
dapat disimpulkan bahwa hampir 80% reponden merasa keberatan atas perilaku
tersebut, namun responden tersebut pun tidak dapat dipungkiri pernah melakukan hal
yang serupa.

Penyebab Phubbing dapat dikarenakan perkembangan gadget yang semakin
pesat dan harus kita waspadai. Seperti yang telah diketahui, saat ini kita sedang
berada di era globalisasi, dimana perkembangan teknologi sangat pesat dan
mempengaruhi dalam aktivitas sehari hari. Seseorang yang telah terpegaruh oleh
gadget atau kecanduan smartphone dan sejenisnya, akan sangat sulit mejalani
kehidupan nyata, seperti berkomunikasi dengan teman, rekan maupun berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya. Seseorang yang telah bergantung dengan smartphone
dan internet, hanya akan memiliki perhatian terhadap hal tersebut.

Berdasarkan landasan teori diatas maka hipotesis yang di ajukan yaitu hubungan dari
perilaku phubbing dengan interaksi sosial yang terdapat di kalangan mahasiswa

maupun mahasiswi.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini dipilih dengan kriteria tertentu, yaitu mahasiswa berusia diantara 18
hingga 34 tahun yang menggunakan smartphone. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan peneliti adalah teknik sampel purposive sampling. Data dalam penelitian
ini diperoleh dengan menggunakan pengukuran terhadap subjek penelitian dengan
menggunakan skala. Skala phubbing dan skala interaksi sosial yang memaparkan
kepada subjek untuk menunjukkan apakah masing masing pernyataan merefleksikan

tingkah laku mereka dengan menjawab sesuai perilaku tersebut.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Perhitungan analisis data product moment dilakukan uji asumsi yang meliputi uji
normalitas sebaran dan uji linearitas hubungan, serta uji hipotesis. Pengolahan data
diatas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package
for Social Science) for windows versi 16.0.

Uji ini dilakukan untuk mengetaui apakah sebaran data penelitian dari

variabel perilaku phubbing dan variable interaksi sosial tersebut normal atau tidak.
Untuk mengetahui apakah sebaran data tersebut normal atau tidak, maka dilakukan
pengujian dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov, jika p > 0,05 maka sebaran
data bersifat normal, begitu pula sebaliknya apabila p < 0,05 maka sebaran data
bersifat tidak normal. Hasil uji normalitas variabel interaksi sosial diperoleh nilai
Kolmogorov-Smirnov dengan sig (2-tailed) = 0,200. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa (p < 0,05) yang berarti bahwa sebaran data interkasi sosial bersifat normal.
Uji ini bertujuan untuk mengetahui variabel bebas (Perilaku phubbing) memiliki
korelasi yang searah (linier) atau tidak. Berdasarkan uji linearitas diperoleh nilai
signifikan 0,612 sehingga dapat disimpulkan bahwa ( p > 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel bebas (perilaku
phubbing) dengan variabel tergantung (interaksi sosial).

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variable bebas
(perilaku phubbing) dengan variabel tergantung (interaksi sosial). Pengujian hipotesis
menggunakan analisis statistic korelasi product moment, dikarenakan sebaran data
kedua variabel berdistribusi normal. Pada analisis product moment diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) sebesar - 0,079, p = 0,449 (p < 0,01). Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ditolak. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara
perilaku phubbing dengan interaksi sosial.

Analisis kategorisasi dilakukan dengan cara membandingkan rerata empirik yang
didapatkan dari hasil perhitungan statistik dengan bantuan program SPSS pada output
descriptive statistics dengan rerata hipotek yang diperoleh dari perhitungan manual.



Tabel 1. Kategorisasi Interaksi Sosial

Skor Interval Kategori Rerata  Rerata Frekuensi Prosentase
Hipotetik Empirik (X N) (%)
(RH) (RE)
22 <X <35,2 Sangat Rendah 0 0%
352<X<48,4 Rendah 0 0%
48,4 <X <61,6 Sedang 55 49 51,6 %
61,6 <X <748 Tinggi 46 48,4 %
74,8 <X <88 Sangat Tinggi 84,79 0 0%
Jumlah 95 100%

Berdasarkan kategori skala interaksi sosial diketahui bahwa terdapat 0% (O
orang ) pada kategori sangat rendah dan kategori rendah, kemudian terdapat 51,6%
(49 orang) pada kategori sedang, kemudian terdapat 48,4% (46 orang) pada kategori
tinggi, dan 0% (0 orang ) pada kategori sangat tinggi. Mengacu pada hasil diatas
perbandingan antara rerata empirik (RE), rerata hipotek (RH), dan jumlah presentase
terbanyak, maka subjek memiliki interaksi sosial yang sangat tinggi.
Berdasarkan hasil analisi perhitungan statistic variabel perilaku phubbing diketahui
bahwa rerata empirik (RE) sebesar 75, 31 dan rerata hipotek (RH) sebesar 70 yang
berarti perilaku phubbing termasuk dalam kategori sedang. Data penelitian skor
subjek akan dikategorikan ke dalam 5 kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi dan sangat tinggi. Kategori kualitas pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut

ni:



Tabel 2. Kategorisasi Perilaku Phubbing

Skor Interval Kategori Rerata  Rerata Frekuensi Prosentase
Hipotetik Empirik (X N) (%)
(RH) (RE)
28<X <448 Sangat Rendah 0 0%
448<X <616 Rendah 7 74 %
616 <X <784 Sedang 70 7541 69 72,6 %
78,4 <X <952 Tinggi 19 20,0 %
95,2<X <112 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 95 100%

Berdasarkan kategori skala perilaku phubbing diketahui bahwa terdapat 0% (0
orang) yang memiliki perilaku phubbing sangat rendah, 7,4 % (7 orang) yang
memiliki perilaku phubbing yang rendah, 72,6 % (69 orang) yang memiliki perilaku
phubbing sedang, 20,0 % (19 orang) yang memiliki perilaku phubbing yang tinggi
dan 0% (0 orang) yang memiliki perilaku phubbing yang sangat tinggi. Mengacu
pada hasil diatas perbandingan antara rerata empirik (RE), rerata hipotek (RH) dan
jumlah presentase terbanyak, maka perilaku phubbing termasuk dalam kategori
sedang, yang berarti subjek memiliki perilaku phubbing yang sedang.

Rangkuman hasil uji hipotesis dan kategorisasi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasul Uji Hipotesis, Koefisien Determinan, Kategorisasi

Uji Hipotesis | Variabel Hasil Keterangan

Product

moment

Perilaku Phubbing
dengan Interaksi

Sosial

Koefisien korelasi
(r) sebesar - 0,079,
p=0,449 (p <
0,01).

Hasil ini menunjukkan
tidak ada hubungan
antara perilaku

phubbing dan interaksi




sosial.

Kategorisasi | Perilaku Phubbing | RE = 75,41 Tergolong sedang
RH =70
Interaksi Sosial RE = 84,61 Tergolong sangat
RH =55 tinggi

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis product moment dari pearson diketahui
bahwa hasil analisis yang didapat menyatakan perilaku phubbing tidak memiliki
hubungan dengan interaksi sosial dilihat dari nilai koefisien korelasi (r) sebesar -
0,079, p = 0,449 (p < 0,01). Hasil ini mengarah ke negatif dengan hasil nilai
signifikan (Sig) adalah sebesar 0,449 > probabilitas 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ditolak. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara
perilaku phubbing dengan interaksi sosial. Perilaku phubbing yang tidak berhubungan
dengan interaksi sosial dapat disebabkan oleh banyaknya faktor lain yang
mempengaruhi proses interaksi sosial itu sendiri, dengan demikina pernyaataan
peneliti terjawab.

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara
perilaku phubbing dengan interaksi sosial. Interaksi sosial yang tidak dipegaruhi oleh
perilaku phubbing. Interaksi sosial dapat dipengaruhi oleh dua faktor yang terdiri dari
faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi interaksi sosial
antara lain adanya kebutuhan untuk meneruskan keberlangsungan hidup atau
keturunan, mempertahankan diri dengan meminta bantuan atau memberi bantuan
kepada orang lain sebagaimana manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat
hidup sendiri.

Faktor eksternal yang mempengaruhi interaksi sosial menurut Soekanto &
Sulistyowati (2015) antara lain proses imitasi dimana individu meniru perilaku

lingkungan sekitarnya, lingkungan yang baik akan membentuk hasil imitasi meniru
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perilaku baik seperti berperilaku seusai kaidah dan norma yang berlaku, bertutur
ucapan dan perbuatan yang baik yang didapat dan diterima oleh lingkungan tersebut,
namun apabila individu berada di lingkungan negatif maka individu akan bertutur
kata dan perbuatan yang negatif sesuai dengan hasil meniru suatu lingkungan
tersebut.selain imitasi ada juga sugesti yang mempengaruhi interaksi sosial, dimana
individu atau kelompok mengemukakan pendapat yang dapat diterima dan bersifat
mempengaruhi individu maupun kelompok lain, pada interaksi sosial individu
berperan dalam memberikan aksi maupun reaksi, sugesti disini merupakan aksi
individu untuk ikut berperan dalam berinteraksi dilingkungan sosial. Lalu ada
indentifikasi yang mempengaruhi interaksi sosial yang mana individu berusaha
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial terutama menyamakan diri dengan orang
lain, seperti anak yang menyamakan cara berbicara seperti orang tua nya. Kemudian
ada simpati dimana dalam proses interaksi sosial dimana individu memiliki
ketertarikan emosional dengan individu lain menjadikan interaksi sosial yang saling
memperdulikan satu dengan lainnya.

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial dan tidak dapat hidup
sendiri (Al-Magassary, 2014). Berinteraksi sosial merupakan kebutuhan dari seorang
individu maupun kelompok, dimana individu maupun kelompok mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh suatu kelompok maupun individu lain. Proses interaksi sosial ini
terjalin disebabkan adanya komunikasi dan kontak sosial. Komunikasi yang dapat
terjalin ini membuat seseorang dapat mengesampingkan smartphone yang ada pada
saat proses kontak sosial terjadi.

Variabel perilaku phubbing mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 74,31
dengan rerata hipotek (RH) 70. Berdasarkan kategori skala perilaku phubbing
diketahui bahwa terdapat 0% (0 orang) yang memiliki perilaku phubbing sangat
rendah, 7,4 % (7 orang) yang memiliki perilaku phubbing yang rendah, 72,6 % (69
orang) yang memiliki perilaku phubbing sedang, 20,0 % (19 orang) yang memiliki
perilaku phubbing yang tinggi dan 0% (0 orang) yang memiliki perilaku phubbing
yang sangat tinggi. Perihal ini menunjukkan bahwa mahasiswa  Universitas
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Muhammadiyah Surakarta memiliki perilaku phubbing yang tergolong sedang dalam
kehidupan harian. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta cukup memenuhi aspek aspek perilaku phubbing yang
dikemukakan  Karadag (2015) yaitu obsesi terhadap ponsel dan gangguan
komunikasi yang membuat hasil dari kategorisasi rendah hanya berjumlah 7 orang,
sedangkan pada kategori rendah berjumlah 69 orang, dan kategori tinggi sejumlah 19
orang. Dapat dikatakan perilaku phubbing lebih banyak dilakukan oleh partisipan
pada kategori tinggi 19 orang dibandingan kategori rendah yang mana hanya 7 orang,
dan didominasi pada kategori sedang yang berjumlah 69 orang dari data keseluruan
95 orang partisipan.

Variabel interaksi sosial memiliki rerata empirik (RE) sebesar 84,79 dengan
rerata hipotek (RH) 55. Berdasarkan kategori skala interaksi sosial diketahui bahwa
terdapat 0% (0 orang ) pada kategori sangat rendah dan kategori rendah, kemudian
terdapat 51,6% (49 orang) pada kategori sedang, kemudian terdapat 48,4% (46 orang)
pada kategori tinggi, dan 0% (0O orang ) pada kategori sangat tinggi. Perihal ini
menunjukkan bahwa interaksi sosial yang terjadi pada mahasiswa universitas
muhammadiyah surakarta pada kategori sedang. Hal ini dapat diartikan juga bahwa
mahasiswa universitas muhammadiyah surakarta cukup memenuhi aspek aspek
interaksi sosial yaitu kontak sosial dan komunikasi, yang mana tidak terpengaruh
secara signifikan oleh perilaku phubbing.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada subjek dan populasi
tempat penelitian dilakukan sehingga penerapan pada ruang lingkup yang lebih luas
dengan karakteristik yang berbeda sekiranya perlu dilakukan penelitian lagi dengan
menggunakan atau menambah variabel-variabel lain yang belum disertakan dalam
penelitian ini ataupun dengan menambah dan memperluas ruang lingkup penelitian,
alat ukur yang digunakan hanya berupa skala sehingga kurang didukung data

observasi dan interview.
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4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Hasil nilai signifikan (Sig) adalah sebesar 0,449 > probabilitas 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat
pengaruh antara perilaku phubbing dengan interaksi sosial. Tingkat variabel perilaku
phubbing masuk dalam kategori sedang. Tingkat variabel interaksi sosial masuk

dalam kategori sangat tinggi.
4.2 Saran

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti perilaku phubbing dengan
menggunakan variabel selain interaksi sosial, sehingga dapat diungkap kontribusi
variabel lain diluar variabel interaksi sosial. Hal ini dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan baru mengenai perilaku sosial. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengambil sampel yang dilakukan secara langsung dan diharapkan juga untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan metode pengumpulan data lain seperti

wawancara agar data yang diperoleh lebih mendalam.
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